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ABSTRAK 

 

 Pemodelan adalah suatu kegiatan untuk membentuk suatu objek dengan skala yang 

lebih kecil yang direpresentasikan dalam bentuk tiga dimensi. Perkembangan teknologi di 

bidang survei khususnya bidang pemodelan saat ini sudah berkembang dengan sangat 

pesat. Kehadiran Terrestrial Laser Scanner (TLS) memberikan solusi dalam pemodelan 

suatu objek. TLS biasanya digunakan untuk memodelkan suatu objek dengan bentuk yang 

rumit dan memerlukan ketelitian yang tinggi. Untuk membuat model tiga dimensi, perlu 

dilakukan penggabungan data dari beberapa hasil penyiaman, yang biasa disebut dengan 

registrasi.  

Dalam penelitian ini, pemodelan salah satu ikon Kota Semarang yaitu Tugu Muda 

dilakukan dengan menggunakan metode Terrestrial Laser Scanner. Proses akuisisi data 

dilakukan dengan menggunakan metode kombinasi dan metode traverse untuk proses 

registrasi yang kemudian dilakukan perbandingan terhadap hasil ketelitian metode-metode 

tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan GPS Geodetik untuk mengetahui 

koordinat yang dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan jaring poligon dalam metode 

traverse. Penulis menggunakan TLS Topcon GLS-2000 sebagai alat untuk melakukan 

pemindaian objek. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Scan Master 

untuk registrasi metode Traverse, Maptek I-Site Studio untuk metode kombinasi, dan 

Autodesk Remake untuk pemodelan. Model scan hasil registrasi kemudian dibandingkan 

jaraknya terhadap objek aslinya dengan menggunakan Total Station. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa model 3 dimensi Tugu Muda dalam 

bentuk point cloud yang kemudian dimodelkan menjadi objek yang solid. Besar RMS 

registrasi dari masing-masing metode adalah 0,037 m untuk metode kombinasi dan 0,076 

untuk metode traverse. Sedangkan besar RMS dari hasil perbandingan jarak dengan Total 

Station adalah sebesar ±0,0051827 m untuk metode kombinasi dan sebesar ±0,0052574 m 

untuk metode traverse. 

Kata Kunci : Terrestrial Laser Scanner, Metode Kombinasi, Metode Traverse, 

Pemodelan 3D, Tugu Muda 
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ABSTRACT 

 

Modeling is an activity to form an object with a smaller scale which is represented 

in 3 dimensional form. Technological developments of surveying, especially the part of 

modeling is now growing very rapidly. The presence of Terrestrial Laser Scanner (TLS) 

provides a solution in modeling an object. TLS is usually used to model an object with a 

complex shape and requires high accuracy. To create a 3D model, it is necessary to 

combine data from some resident results, commonly called registration. 

In this research, modeling one of Semarang City's icon Tugu Muda is done by using 

Terrestrial Laser Scanner method. Data acquisition process is done by using combination 

method and traverse method for registration which then done comparison to result of 

accuracy of those methods. In this study, the authors use GPS Geodetic to know the 

coordinates that serve as a reference in the manufacture of polygon nets in the traverse 

method. The author uses TLS Topcon GLS-2000 as a tool for performing object scans. 

Data processing is done by using Scan Master software for registration of Traverse 

method, Maptek I-Site Studio for combination method, and Autodesk Remake for modeling. 

Model scan of the results of the registration then compared the distance to the original 

object by using Total Station. 

The final result of this research is a 3 dimensional model of Tugu Muda in the form 

of point cloud which is then modeled into a solid object. The amount of RMS registration 

of each method is 0.037 m for the combination method and 0.076 for the traverse method. 

While the magnitude of RMS from distance comparison with Total Station is ±0,0051827 m 

for combination method and ±0,0052574 m for traverse method. 

Keywords: Terrestrial Laser Scanner, Combination Registration Method, Traverse 

Registrastion Method, 3D Modelling, Tugu Muda 
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